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The use of personal protective equipment (PPE) is very important in protecting
workers from the risk of work accidents. This study aims to determine the level
of knowledge and attitude of employees towards the use of PPE in PT. Catur
Sentosa, North Palu District, Palu City. The research method used is a
descriptive survey with a quantitative approach. Data was collected through a
questionnaire given to 32 employees who participated in this study. The results
showed that most employees (81.25%) had a good level of knowledge about the
use of PPE, while another 18.75% had a poor level of knowledge. In addition,
78.12% of employees showed a positive attitude towards the use of PPE, and
21.88% showed a negative attitude. The conclusion of this study is that the
majority of employees have good knowledge and attitude towards the use of
PPE.
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Penggunaan alat pelindung diri (APD) sangat penting dalam melindungi
pekerja dari risiko kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap karyawan terhadap penggunaan
APD di PT. Catur Sentosa, Kecamatan Palu Utara, Kota Palu. Metode penelitian
yang digunakan adalah survei deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada 32 karyawan yang
berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar karyawan (81,25%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik
mengenai penggunaan APD, sementara 18,75% lainnya memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang baik. Selain itu, 78,12% karyawan menunjukkan
sikap positif terhadap penggunaan APD, dan 21,88% menunjukkan sikap
negatif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah mayoritas karyawan memiliki
pengetahuan dan sikap yang baik terhadap penggunaan APD.
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PENDAHULUAN

Lebih dari 1,8 juta kematian akibat kerja terjadi setiap tahun di Asia dan Pasifik, bahkan
dua pertiga dari semua kematian akibat kerja di dunia, menurut Internasional Labour
Organization (ILO), sekitar 2,4 juta (86,3%) dari kematian ini disebabkan oleh penyakit akibat
kerja, sementara lebih dari 380 ribu (13,7%) disebabkan oleh kecelakaan kerja (Pega et al.,
2023). Ketidakpatuhan dalam penggunaan APD menyebabkan lebih banyak kecelakaan kerja.
ILO melaporkan bahwa setiap tahun terjadi lebih dari 250 juta kecelakaan di tempat kerja, lebih
dari 160 juta pekerja menjadi sakit, dan 1,2 juta meninggal akibat kecelakaan dan sakit di
tempat kerja. Perilaku tidak aman, seperti tidak memakai APD (Alat Pelindung Diri) standar,
seperti helm dengan tali, sabuk pengaman, dan sepatu tahan pukul, adalah penyebab 80%
kecelakaan dan sakit di tempat kerja. (Heryawan and Heryana, 2019).

Jumlah kasus kecelakaan kerja pada tahun 2015 sebanyak 110.285 kasus, turun 4,6%
dari 105.182 kasus tahun 2016, tetapi masih tergolong tinggi di Indonesia, menurut BPJS
Ketenagakerjaan. Sementara itu, jumlah kasus kecelakaan kerja dari tahun 2017 hingga
Agustus sebanyak 80.392 kasus (Heryawan and Heryana, 2019). Sedangkan data dari Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Palu menunjukkan bahwa ada lima kecelakaan kerja pada
tahun 2021 dan sepuluh kecelakaan kerja pada tahun 2022.

Alat pelindung diri (APD) adalah seperangkat alat yang digunakan oleh tenaga kerja
untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya terhadap kemungkinan bahaya kecelakaan
kerja yang mungkin terjadi di tempat kerja mereka, terutama mereka yang bekerja di area yang
berbahaya. Meskipun penggunaan alat pelindung diri ini sangat penting untuk keselamatan dan
kesehatan kerja pekerja, kedisiplinan pekerja untuk menggunakan APD masih rendah.
Akibatnya, risiko kecelakaan kerja yang membahayakan pekerja sangat tinggi (Anggraeni etal,,
2021).

Selain itu, tingkat pengetahuan pekerja tentang pentingnya penggunaan APD saat
bekerja masih kurang dari 50%. Meskipun sikap berhubungan dengan pengetahuan dan
perilaku, jika sikap pekerja baik, maka pengetahuan dan perilaku penggunaan APD juga baik,
dan sebaliknya (Souisa et al., 2021).

Setiap karyawan harus tahu manfaat penggunaan APD karena beberapa pekerja tidak
menggunakannya karena perasaan tidak nyaman seperti rasa sakit, panas, berat, atau
terganggu. Pelatihan dapat meningkatkan kesadaran dan wawasan mereka tentang pentingnya
penggunaan APD sehingga efektif dan benar (Mashfufa, 2019).

Perusahaan PT. Catur Santosa adalah Perusahaan yang bergerak di bidang keramik yang
didirikan pada bulan Desember 1983 dengan perkembangan pesat dalam sektor distribusi
yang sudah digunakan sejak dahulu untuk memenuhi berbagai jenis kebutuhan keramik.
jumlah keseluruhan pekerja di perusahaan tersebut adalah 32 orang. Perusahaan ini hanya
berupa gudang yang menerima keramik berasal dari Jakarta. Walaupun hanya Gudang yang
menerima keramik tetapi aktivitas karyawannya terlibat dalam aktivitas operasional yang
berisiko tinggi. Bahaya yang bisa didapatkan seorang pekerja yaitu cedera fisik, risiko terjatuh,
terbentur, atau cedera dapat meningkat jika tidak mematuhi prosedur keselamatan yang tepat
(Idrus et al., 2022; Rahim et al,, 2018).

Namun, risiko kecelakaan kerja tetap menjadi perhatian serius. Data yang diperoleh dari
PT. Catur Santosa, menunjukkan bahwa pada tahun 2022 terjadi dua kecelakaan kerja, di mana
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pekerja mengalami luka di kaki akibat kesalahan menangani barang dan luka di tangan akibat
terjepit. Pada tahun 2023, kecelakaan kerja meningkat menjadi tiga kasus, termasuk luka di
tangan karena terkena seng saat memuat barang, luka di punggung akibat membuka pintu bak
mobil, dan luka di tangan karena kesalahan menangani barang yang jatuh. Insiden-insiden ini
menekankan pentingnya mematuhi prosedur keselamatan yang tepat untuk mencegah cedera
fisik di tempat kerja (Basri et al., 2021). Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami
tingkat pengetahuan dan sikap karyawan terhadap penggunaan APD agar dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan dan sikap karyawan di PT. Catur
Sentosa terhadap penggunaan APD.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk
menggambarkan pengetahuan dan sikap karyawan terhadap penggunaan APD di PT. Catur
Sentosa. Penelitian ini dilakasanakan pada bulan Juni 2024. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan di PT. Catur Sentosa, yang berjumlah 32 orang. Sampel penelitian ini
adalah seluruh populasi yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu karyawan yang bekerja di
lapangan dan terlibat dalam aktivitas yang memerlukan penggunaan APD. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari dua bagian utama:
pengetahuan dan sikap. Kuesioner pengetahuan terdiri dari 10 pertanyaan yang mengukur
tingkat pengetahuan karyawan tentang jenis, fungsi, dan pentingnya penggunaan APD.
Kuesioner sikap terdiri dari 10 pertanyaan yang mengeksplorasi persepsi karyawan mengenai
kewajiban penggunaan APD dan konsekuensi dari tidak menggunakan APD. Data dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh responden. Pengumpulan data dilakukan
selama periode satu minggu. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara
deskriptif untuk memperoleh gambaran umum mengenai pengetahuan dan sikap karyawan.
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase untuk
menggambarkan tingkat pengetahuan dan sikap karyawan terhadap penggunaan APD. Hasil
analisis disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan interpretasi.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa pendidikan terbanyak responden adalah pendidikan
SMA sebanyak 22 orang (68,75%), pendidikan paling sedikit SD sebanyak 3 orang (9,38%).
Sedangkan untuk masa kerja, sebanyak 18 responden (56,25%) memiliki masa kerja lebih
dari 5 tahun. Ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden telah bekerja lebih lama di
perusahaan, yaitu lebih dari 5 tahun, yang mungkin berarti mereka memiliki lebih banyak
pengalaman dan pengetahuan tentang pekerjaan dan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).

Dari 32 karyawan yang berpartisipasi dalam penelitian ini, 81,25% (26 karyawan)
memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai penggunaan APD. Sebanyak 18,75% (6
karyawan) memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik. Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa 78,12% (25 karyawan) memiliki sikap positif terhadap penggunaan
APD, sementara 21,88% (7 karyawan) menunjukkan sikap negatif. Sikap positif ditunjukkan
melalui kesadaran pentingnya penggunaan APD dan komitmen untuk selalu memakainya,
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sedangkan sikap negatif ditunjukkan oleh rasa kurang nyaman dan ketidakpatuhan dalam
penggunaan APD (Tabel 2).

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan dan Lama Kerja

Karakteristik Responden f %
Pendidikan SD 3 9,38
SMP 7 21,87
SMA 22 68,75
Lama Kerj < 5 Tahun 14 43,75
>5 Tahun 18 56,25
Total 32 100

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan dan Sikap Karyawan terhadap
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

Variabel f %
Pengetahuan Baik 26 81,25
Kurang baik 6 18,75
Sikap Positif 25 78,12
Negatif 7 21,88

Total 32 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2024

PEMBAHASAN

Pengetahuan

Tingkat pengetahuan karyawan yang baik mengenai penggunaan APD menunjukkan
bahwa sebagian besar karyawan memahami pentingnya APD dalam mencegah kecelakaan
kerja. Pengetahuan ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh pendidikan dan masa kerja dari
karyawan. Namun, keberadaan karyawan dengan pengetahuan yang kurang menandakan
perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap efektivitas program edukasi yang telah dilakukan.

Pengetahuan pekerja mengenai APD sangat beragam, namun sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang baik berhubungan positif dengan kepatuhan
dalam penggunaan APD. Sebagai contoh, penelitian di Puskesmas Winong menunjukkan bahwa
62.5% tenaga kesehatan memiliki pengetahuan yang baik tentang penggunaan APD, dan ini
berhubungan dengan kepatuhan penggunaan APD sebesar 71.9% (Dwigustina et al., 2023).
Penelitian lain di Baubau City Environmental Service juga menemukan bahwa ada hubungan
signifikan antara pengetahuan dan kepatuhan penggunaan APD dengan nilai p-value = 0.000
(Latif et al., 2023).

Tingkat pendidikan merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan karyawan tentang penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).. Karyawan dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya penggunaan APD dan risiko kesehatan yang terkait dengan tidak menggunakannya
secara benar. Hal ini disebabkan oleh akses yang lebih besar terhadap informasi dan
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kemampuan untuk memahami materi yang lebih kompleks. Pada penelitian ini pendidikan
responden di dominasi oleh pendidikan tingkat SMA dari 3 katogori pendidikan yaitu SD, SMP
dan SMA. Penelitian oleh (Basahel, 2021) menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara
tingkat pendidikan dan tingkat pengetahuan keselamatan kerja, termasuk penggunaan APD, di
mana karyawan dengan pendidikan lebih tinggi menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih
baik terhadap protokol keselamatan.

Pendidikan yang dimiliki seseorang berpengaruh pada pengetahuan yang dimiliki.
Pendidikan yang tinggi akan dapat mengambil keputusan yang lebih rasional, umumnya
terbuka untuk menerima perubahan atau hal baru dibandingkan dengan individu yang
berpendidikan lebih rendah. Bukan berarti responden yang berpendidikan rendah
pengetahuannya juga rendah, namun ada faktor lain yang mempengaruhi yaitu, pengalaman
yang dilalui seseorang (Hendrawan, 2019). Menurut (Ginandhani et al.,, 2021; Sapbamrer and
Thammachai, 2020) pendidikan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap penggunaan APD
melalui peningkatan pengetahuan karyawan tentang pentingnya APD.

Pengetahuan memiliki hubungan yang erat dengan pendidikan, seseorang
berpendidikan tinggi akan semakin luas pengetahuannya. Pengetahuan yang diperoleh lewat
pendidikan, maka akan terjadi proses pertumbuhan, perkembangan atau bahkan perubahan
kearah yang lebih dewasa, lebih baik, dan lebih matang dari diri individu. Pendidikan berarti
bimbingan yang diberikan seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju kearah cita-
cita tertentu yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk mencapai
keselamatan dan kebahagian (Sagala, 2016).

Selain tingkat pendidikan, penyebab responden berpengetahuan baik bisa juga
dipengaruhi oleh masa kerja responden. Dari 32 responden masa kerja di atas 5 tahun sebanyak
18 orang (56,25%). Masa kerja atau lama bekerja juga mempengaruhi pengetahuan karyawan
terkait penggunaan APD. Karyawan dengan masa kerja yang lebih panjang biasanya memiliki
pengalaman lebih banyak terkait dengan berbagai situasi di tempat kerja yang memerlukan
penggunaan APD. Pengalaman ini dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya
APD dan bagaimana menggunakannya dengan benar. Namun, ada juga risiko bahwa karyawan
dengan masa kerja lebih lama mungkin menjadi terbiasa dan cenderung mengabaikan prosedur
keselamatan, termasuk penggunaan APD, karena merasa sudah berpengalaman (Sa’adah et al,,
2021).

Menurut (Jayanti and Dewi, 2021) Prestasi seseorang dipengaruhi oleh masa kerjanya,
yang menentukan kinerja dan prestasi organisasi. Tingkat prestasi seseorang akan meningkat
seiring dengan lama bekerja di suatu perusahaan. Masa kerja menurut (Husain et al., 2023)
adalah jumlah waktu yang telah dilalui seseorang sejak memulai pekerjaannya di tempat kerja.
Pengalaman kerja dapat digambarkan sebagai jumlah waktu yang dihabiskan untuk menguasai
bidang pekerjaannya. Pada umumnya, karyawan dengan banyak pengalaman tidak memerlukan
bimbingan. Semakin lama seseorang bekerja untuk suatu organisasi, semakin berpengalaman
mereka, yang menghasilkan tingkat kompetensi yang lebih tinggi. Menurut (Lombardi et al,
2009) karyawan dengan pengalaman lebih dari 10 tahun cenderung lebih patuh dalam
menggunakan APD dibandingkan dengan karyawan yang lebih muda atau kurang
berpengalaman.

Penelitian ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Romdhona et al., 2022),
yang menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam kategori pengetahuan yang
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cukup, yaitu sebanyak 25 orang (52,5%), sedangkan yang berada dalam kategori pengetahuan
kurang hanya 5 orang (12,5%). Pengetahuan yang baik sering kali berkorelasi dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi, karena pendidikan yang tinggi memungkinkan seseorang untuk
memiliki pengetahuan yang lebih luas. Selain itu, penelitian oleh (Saputri et al, 2023)
menemukan bahwa dari responden dengan pengetahuan cukup, sebanyak 28 orang (48,3%)
tidak disiplin dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), sementara dari responden dengan
pengetahuan kurang, sebanyak 47 orang (69,1%) juga menunjukkan perilaku yang tidak
disiplin dalam penggunaan APD.

Sikap

Meskipun sebagian besar karyawan memiliki sikap positif terhadap penggunaan APD,
masih terdapat karyawan yang menunjukkan sikap negatif. Sikap negatif ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti kenyamanan APD yang kurang atau kurangnya pemahaman
mengenai risiko yang dapat terjadi apabila APD tidak digunakan. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih personal dan intensif dalam mengedukasi karyawan tentang pentingnya
sikap yang tepat dalam penggunaan APD.

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sangat penting untuk melindungi pekerja dari
risiko kecelakaan kerja. Sikap terhadap penggunaan APD dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk tingkat pendidikan dan masa kerja. Sikap karyawan terhadap penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) sering kali dipengaruhi oleh tingkat pendidikan mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa karyawan dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya penggunaan APD dalam mencegah
cedera dan penyakit akibat kerja. Mereka lebih menyadari risiko kesehatan dan keselamatan di
tempat kerja dan cenderung mematuhi prosedur keselamatan dengan lebih konsisten
dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah. Tetapi, tidak
selamanya tingkat pendidikan yang lebih tinggi selalu berhubungan dengan sikap yang lebih
positif terhadap penggunaan APD. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa meskipun pekerja
memiliki pengetahuan yang baik tentang APD, sikap mereka terhadap penggunaannya bisa
tetap negatif (Chung et al., 2023; Nafista, 2022; Nalugya et al., 2022).

Hasil penelitian responden bersikap positif tentang APD sebanyak 25 orang (78,12%).
responden yang bersikap baik tentang pemakaian APD adalah responden berpedidikan
menengah ke atas. Dari 32 responden 22 orang (68,75%) diantaranya berpendidikan SMA,
artinya sebagian besar responden berpendidikan menengah ke atas. Pendidikan yang tinggi
berpengaruh besar pada memahami sesuatu secara benar. Dibandingkan dengan orang yang
kurang berpendidikan, orang yang berpendidikan tinggi memiliki kemampuan untuk membuat
keputusan yang lebih logis dan biasanya lebih siap untuk menerima perubahan atau hal baru.
Jika seseorang memiliki pendidikan yang lebih tinggi, mereka lebih mudah mendapatkan
informasi, yang berarti mereka memiliki lebih banyak pengetahuan. Bimbingan yang diberikan
kepada orang lain untuk berkembang menuju nilai-nilai tertentu yang menentukan cara
manusia bertindak dan mengisi kehidupan untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan
dikenal sebagai pendidikan (Hassan, 2019).

Menurut penelitian oleh (Kavouras et al., 2022), karyawan dengan latar belakang
pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap keselamatan
kerja dan penggunaan APD. Hal ini disebabkan oleh pemahaman yang lebih baik tentang risiko
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di tempat kerja dan bagaimana APD dapat memitigasi risiko tersebut. Sikap positif ini
meningkatkan kepatuhan dalam penggunaan APD, yang berkontribusi pada pengurangan
insiden kecelakaan kerja.

Selain tingkat pendidikan, masa kerja juga berperan penting dalam mempengaruhi sikap
karyawan terhadap penggunaan APD. Karyawan dengan masa kerja yang lebih lama sering kali
memiliki pengalaman lebih dalam memahami pentingnya penggunaan APD dan dampaknya
terhadap keselamatan pribadi. Dengan pengalaman yang diperoleh dari waktu ke waktu,
karyawan ini cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap penggunaan APD.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mat Isa et al., 2021) menunjukkan bahwa karyawan
dengan masa kerja yang lebih lama memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi dalam
penggunaan APD, dibandingkan dengan karyawan yang baru bergabung. Hal ini disebabkan
oleh pengalaman kerja yang panjang, yang memberikan pemahaman lebih mendalam tentang
pentingnya keselamatan kerja dan bagaimana APD berperan dalam melindungi mereka dari
bahaya di tempat kerja. Dengan demikian, kedua faktor ini, yaitu tingkat pendidikan dan masa
kerja, secara signifikan mempengaruhi sikap karyawan terhadap penggunaan APD. Pendidikan
yang lebih tinggi memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya keselamatan,
sementara pengalaman yang lebih lama dalam bekerja memperkuat kepatuhan terhadap
prosedur keselamatan kerja, termasuk penggunaan APD.

Pembentukan sikap tidak terjadi secara spontan atau secara kebetulan; sebaliknya,
pembentukan sikap terjadi sepanjang interaksi manusia, di mana orang saling berbagi
informasi, sehingga informasi tersebut dapat membentuk sikap seseorang menjadi lebih baik.
Sikap adalah kecenderungan untuk berperilaku tertentu, tetapi sikap lebih merupakan proses
kesadaran yang individual, jadi hanya satu orang yang dapat mengendalikan dan
mempertahankan sikapnya. Keyakinan pekerja dapat bersifat positif atau negatif, sehingga
hanya mereka yang dapat mengubah keyakinan mereka tentang penerapan APD (Abdekhoda et
al,, 2023; Mahmood et al,, 2023; Shah et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan karyawan terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) di PT. Catur
Santosa Kecamatan Palu Utara Kota Palu memiliki pengetahuan cukup karena pekerja sudah
mengetahui tentang penggunaan APD dan untuk sikap karyawan terhadap penggunaan alat
pelindung diri (APD) di PT. di katakan bersikap positif karna pekerja sudah memahami tentang
penggunaan APD.

Perusahaan sebaiknya secara berkala memberikan sosialisasi pentingnya penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD). Memasang standar operasional kerja di perusahaan terkait
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD dan Bagian keselamatan kerja, pada awal pergantian
shift/jam kerja untuk melakukan apel yang salah satunya penyampaian pentingnya
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).
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